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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis efektivitas dari pembelajaran melalui pendekatan 

Sains, Evironmet, Tecnology and society (SETS) pada penelitian kuantitatif model eksperimen 
terhadap hasil belajar. Selain itu pada penelitian analisis ini di fokuskan pada pembelajaran sain 
yang ada pada tingkat sekolah dasar, menengah atas dan pada perguruan tinggi. Metode yang 
dipergunakan untuk menganalisa efektivitas pada pendekatan pembelajaran berbasis SETS 
tersebut. Peneliti mengukur effect size dari artikel penelitian tentang perbedaan ataupun pengaruh 

pembelajaran dengan pendekatan sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat dan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran sains baik pelajaran fisika, Kimia, Biologi, Ilmu Bumi dan Antariksa serta 
pelajaran IPA. Jenis penelitian yang digunakan adalah metaanalisis menggunakan instrumen lembar 
tabulasi data dan dianalisis menggunakan software openMEE. Artikel yang dipilih berjumlah 83 

artikel akan tetapi yang relevan serta sesuai dengan segmentasi penelitian didapatkan 22 artikel 
dengan rentang publikasi selama tahun 5 tahun terakhir (2018-2022). Rata-rata effect size yang 

diperoleh dari masing - masing artikel adalah tinggi (efek besar) sehingga diinterpretasikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Pendekatan Pembelajaran berbasis SETS dan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Sains. Hasil penelitian dapat memberikan acuan bagi guru 

bahwa Pembelajaran berbasis SETS sangat relevan diberikan kepada siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung.  

Katakunci: Hasil Belajar; Lingkungan; Sains; SETS; Teknologi 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of learning through the Science, Evironment, 
Technology and Society (SETS) approach in quantitative experimental research models on learning 
outcomes. In addition, this analytical research focuses on science learning at the elementary, 
middle, high school and tertiary levels. The method used to analyze the effectiveness of the SETS-
based learning approach is the researcher measuring the effect size of the research articles about 
the differences or effects of learning with approaches to science, environment, technology, and 
society and student learning outcomes in science learning both in physics, chemistry, biology, earth 
and space sciences and science lessons. The type of research used is meta-analysis using data 
tabulation sheets and instruments analyzed using openMEE software. There were 83 articles 
selected, however, there were 22 articles that were relevant and in accordance with the research 
segmentation with a range of publications in the last 5 years (2018 – 2022). The average effect size 
obtained from each article is high (large effect) so it is interpreted that there is a significant influence 
between the SETS-based learning approach variables and student learning outcomes in learning 
science. The research results can provide a reference for teachers that SETS-based learning is very 
relevant given to students during the learning process. 

 
Keywords: Environmet; learning out comes, Sains; SETS; Tecnology 
 

PENDAHULUAN 

Pada dewasa ini pendidikan menjadi sebuah kebutuhan tersendiri yang telah setara 

dengan kebutuhan primer. Tidak hanya kebutuhan yang selama ini menjadi kebutuhan dalam hajat 

hidup manusia, akan tetapi Pendidikan memiliki sebuah starta yang cukup tinggi dalam kehidupan 

social masyarakat (Damanik & Irfandi, 2022). Senada dengan hal di atas bahwa pendidikan di 
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Indonesia menjadi perhatian yang sangat concern oleh negara-negara maju dimana ada sebuah 

paradigma bahwa negara yang maju adalah negara yang memiliki Pendidikan dengan tingkat 

kualitas teratas (Barus, 2022). Dan tingkat Pendidikan menjadi standart tersendiri dalam hal 

penguasaan teknologi dan penerapan Iptek di suatu bangsa, hal ini juga secara tidak langsung 

berkaitan dengan tingkat perekonomian dan kemakmuran sebuah negara (Igboanugo, 2021). 

Dari data yang ada terlihat setiap negara meningkatkan mutu pendidikannya dengan 

kondisi kekinian (Irfandi et al., 2023), dimana kompetensi yang harus dimiliki oleh warga 

masyarakat adalah keterampialan Abad- 21 (Irfandi et al., 2022). Dimana Pendidikan tidak hanya 

berkutat pada subtansi materi akan tetapi juga harus menyentuh pada sisi keterampilan yang 

harus dimiliki untuk masyarakat atau warga negaranya dapat survive pada abad-21 ini. 

Pembelajaran abad 21 (Ghofur et al., 2018) memiliki ciri utama yaitu kemampuan dalam 

penerapan konsep 4C, diantaranya communication, collaboration, critical thingking dan creativity. 

Dan untuk kurikulum pembelajaran di Indonesia keterampilan tersebut menjadi bertambah 2 

kompetensi yang juga tak kalah penting dan sangat relevan dengan kondisi bangsa antara lain 

keterampilan Citizenship dan character (Lubis et al., 2022). Karena 2 kemampuan tersebut yaitu 

pembentukan karakter pada masyarakat menjadi sebuah keniscayaan di tengah kondisi era 

globalisasi serta kompetensi kewarganegaraan bagaimana masyarakat Indonesia mampu menjadi 

warga negara yang unggul dengan meneladani norma-norma dan budaya bangsa dalam 

mengimplementasikan teknologi di dunia modern (Panggabean et al., 2022).  

Selain itu kompetensi tentang sains juga mutlak menjadi perhatian negara-negara di dunia 

(Dewi et al., 2020). Dimana literasi, sains dan numeric menjadi sebuah indicator dalam melihat 

kualitas suatu bangsa. Sains merupakan seperangkat ilmu pengetahuan yang di format secara 

terstruktur dan sistematis yang dikaitkan dengan gejala- gejala yang ada di alam sekitar (Irfandi et 

al., 2023). Dan hal ini juga terkait dengan penggunaan teknologi serta kondisi social masyarakat 

yang beriiringan dengan proses pembelajaran yang ada pada tingkat satuan Pendidikan yang 

menjadi barometer dalam peningkatan kualitas sebuah bangsa (Irfandi et al., 2018).   

Maka di beberapa negara di belahan dunia, penerapan pola pembelajaran yang 

mengkolaborasikan antara sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat menjadi trend positif 

(Pasaribu, 2022), hal ini dapat terlihat dengan penggunaan Pendekatan pada pembelajaran 

berbasis Science, Environment, Technology, Society (SETS) (Wijaya et al., 2018) yang begitu 

berkembang pesat di dunia dan di Indonesia (Agus et al., 2022). Oleh karrena itu peneliti mencoba 

untuk dapat melakukan sebuah Analisa tentang penerapan pendekatan berbasis sains, lingkungan 

(Tangiduk et al., 2021) teknologi dan masyarakat yang banyak digunakan oleh para pendidik di 

dunia lewat Analisa artikel hasil penelitian yang telah dilakukan publikasi pada media jurnal yang 

kridibel baik jurnal yang ada di Indonesia maupun artikel jurnal yang ada di negara-negara di 

dunia. 

Dari beberapa indikator yang akan di analisis akan tampak terlihat nantinya bagaiman pola 

pendekatan pembelajaran pada pendekatan berbasis SETS (Destini et al., 2021) mampu 
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memberikan dampak positif ataupun dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dilaksanakan, akan dapat tervisualisasikan dengan tampilan data dan fakta yang telah di 

kumpulkan (Susana et al., 2020). Selain itu juga tingkat efektivitas penggunaan pendekatan ini 

apakah cukup relevan untuk digunakan dengan kondisi Pendidikan di dalam negeri. Sehingga 

dapat dirumuskan penggunaan pendekatan ini dengan konsep yang disesuaikan dengan kondisi 

kekinian bangsa Indonesia.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian bertujuan untuk mengukur 

effect size (ES) antara Pembelajaran berbasis SETS dan hasil belajar IPA (Panggabean et al., 

2017). Pengukuran Nilai rata-rata Post Tes dan standart Deviasi pada kelas eksperiman dan kelas 

control. Sehingga dari perbandingan ini di dapatkan efek size yang lebih terukur (Suci et al., 2020). 

Hal ini dilakukan terhadap sejumlah artikel yang hasilnya membahas mengenai Perbedaan 

penggunaan pendekatan SETS (Yaena et al., 2020) dengan hasil belajar dan hasil belajar siswa 

IPA (Lubis & Irfandi, 2022) pada kelas eksperiman dan kelas control, sehingga diharapkan hasil 

penelitian dapat menjadi acuan bagi pendidik/guru serta peneliti dalam proses peningkatan literasi 

sains bagi pemangku kepentingan dan masyarakat yang peduli terhadap tingkat kualitas 

Pendidikan serta kemajuan bangsa Indonesia (Irfandi et al., 2022). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian yang dilaksanakan ini menggunakan model penelitian meta analisis 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dari penelitian ini peneliti mencoba untuk 

melakukan observasi tentang efektivitas penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis SETS 

(Sudarmawan et al., 2018) atau dengan kata lain pembelajaran pendekatan sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat yang di lhat dari tinjauan hasil belajar peserta didik baik pada Sekolah 

tingkat dasar (SD), Sekolah Tingkat Menegah (SMP), Sekolah Tingkat Atas (SMA) (Khoirunnisaa’ 

et al., 2022) dan pada peserta didik di perguruan tinggi. Selain untuk melihat efektivitas 

penggunaan pendekatan pembelajaran, Meta analisis dapat menawarkan wawasan kritis dari 

pembelajaran di Lembaga Pendidikan yang telah di teliti sebelumnya (Yusro, 2017) lewat 

pengetahuan yang ada.   

Pertanyaan metaanalisis dalam penelitian adalah terkait pengaruh ataupun perbedaan 

individual hasil belajar siswa dalam pembelajaran sains. Hasil penelitian pada artikel yang 

digunakan pada penelitian eksperimen adalah rata-rata hasil post tes (Mean) pada kelas 

eksperimen maupun kelas control,  selain itu juga sample yang diuji (N) juga pada kelas 

eksperimen dan kelas control (Dewi et al., 2020). Dan data terakhir yang diambil adalah nilai 

Standar deviasi (Sdev) digunakan untuk melihat jauh dekatnya sebaran data tersebut dari rata-rata 

atau mean.  Untuk standart Deviasi ini juga diambil pada data pada sebaran kelas  eksperimen 

dan kelas control.  

Hasil uji eksperimen yang melihat pengaruh maupun perbedaan dalam hasil pembelajaran 

menggunakan 2 kelas, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diukur adalah jenjang 
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sekolah dan berdasarkan hasil belajar yang dicapai (Sadi & GÜLCÜ, 2020). Langkah dalam 

penelitian meta analisis merujuk pada metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-analyses (PRISMA), yaitu: (1) Pencarian literatur dan disimpan dalam reference 

manager berupa Mendeley; (2) Penyaringan dan seleksi (penyaringan studi yang relevan 

berdasarkan judul dan abstrak; serta memeriksa kelengkapan data berupa jumlah sampel, rata-

rata, dan koefisien korelasi); (3) Ekstraksi data. Penilaian awal (berdasarkan variabel korelasi) dan 

persiapan identifikasi parameter yang akan diekstrak; (4) Penilaian kualitas studi yang diidentifikasi 

berdasarkan publikasi dari jurnal nasional, internasional, dan prosiding; (5) Ekstraksi data tabular 

dan grafis (mengkompilasi kumpulan data metaanalitik) menggunakan Microsoft Excel; dan (5) 

Mengekstrak data dari hubungan kompleks menggunakan software openMEE.  

Metode PRISMA dilakukan untuk menetapkan sampel dalam penelitian sehingga diperoleh 

Artikel yang dipilih berjumlah 83 artikel akan tetapi yang relevan serta sesuai dengan segmentasi 

penelitian didapatkan 22 artikel dengan rentang publikasi selama tahun 5 tahun terakhir dari tahun 

2018 sampai dengan tahun 2022. Dan diperoleh artikel yang relevan dan sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan sebanyak 22 artikel. Artikel-artikel tersebut berasal dari hasil penelitian yang 

mengkaji pengaruh dan perbedaan antara pendekatan pembelajaran berbasis SETS dan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran Sains dengan jumlah artikel - artikel tersebut bersumber 

dari jurnal nasional terakreditasi sebanyak 55%, prosiding Internasional terindeks WOS sebanyak 

5% atau 1 artikel. Penelitian Skripsi/tesis sebanyak 5% dan sisanya sebesar 35% merupakan 

artikel pada jurnal internasional bereputasi baik. 

Data yang sudah diekstrak kemudian diolah menggunakan software openMEE dengan 

mengacu pada studi perbandingan dan pengaruh pada penelitian eksperimental. Hal tersebut 

membantu peneliti dalam mengoleksi data dan mengukur effect size dengan tepat dan cepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flow chart Penelitian Studi Metaanalisis pembelajaran berbasis SETS  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan aplikasi OpenMEE bersifat open-

source yang digunakan untuk meta analisis, dimana terlebih dahulu mengumpulkan data sampel 

yang dimasukkan ke Microsoft excel dan disimpan dengan format CSV (comma delimited) , yaitu: 

studi, Nc (jumlah sampel kontrol), Xc (rata-rata kelas kontrol), Sdc (standar deviasi kelas kontrol), 
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Ne (jumlah sampel eksperimen), Xe (rata-rata kelas eksperimen), Sde (standar deviasi kelas 

eksperimen), jenjang (variabel moderator 1), model (variabel moderator 2) dan publikasi.  

Setelah data terkumpul maka dilakukan pengimporan data ke aplikasi OpenMEE, lalu 

dilakukan perubahan format atau tipe data dari masing masing kolom. Kolom studi menggunakan 

format ID dan data yang berupa bilangan bulat menggunakan format Count serta data yang 

berupa bilangan desimal menggunakan format Continuous. Untuk variabel moderator tidak ada 

perubahan format data tetap dengan format kategori. Selanjutnya dilakukan perhitungan Effect 

Size dengan memilih menu Effect Size yang sudah tertera pada aplikasi OpenMEE lalu pilih 

calculator Effect Size, maka akan muncul Effect Size dan variansi dari masing-masing studi.  

Langka selanjutnya akan dilakukan analisis data untuk menghitung summary efek dari 

seluruh data studi dengan cara memilih menu analisis selanjutnya meta analisis dan pilih standar 

meta analisis dengan interval kepercayaan 95% dan alfa 0,05, maka akan muncul data summary. 

Nilai estimate menunjukkan rata-rata Effect Size dari jumlah studi yang di analisis. Jika nilai P-

value nya < 0,05 maka nilai estimate nya di katakan efektif. Jika Het. P-value nya menunjukkan 

angka < 0,05 maka data signifikan dan data variansi dari studi yang dilakukan analisis beragam 

sehingga potensial untuk diragukan analisis variabel moderator. I^2 menunjukkan tinggi rendah 

beragamnya studi yang dianalisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari analisis yang dilakukan terhadap artikel-artikel ilmiah dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis SETS (Seyhan & Okur, 2021) pada pembelajaran sains dari tingkat Dasar 

sampai perguruan tinggi di dapatkan datatentang efektifitas penggunaan pendekatan 

pembelajaran berbasis SETS dengan kategori yang  data yang di dapatkan melalui aplikasi 

OpenMEE. Agar pengaruh pembelajaran berbasis SETS (Safitri et al., 2021) pada pembelajaran 

sains ini dapt terlihat efek yang di timbulkan maka peneliti membagi dengan Klasifikasi ukuran 

menggunakan efek Cohen’s, dalam Analisa artikel yang dilakukan Klasifikasi ukuran efek Cohen 

disajikan pada Tabel dibawah ini,  

Table 1. Kategori Effect Size (Cohen, 1988) 

No Effect Size (ES) Kategori 

1 0,00 ≤  ES ≤ 0,20 Ignored Effect 

2 0,20 <  ES ≤ 0,50 Small Effect  

3 0,50 <  ES ≤ 0,80 Moderat Effect 

4 0,80 <  ES ≤ 1,30 Large Effect  

5 1,30 ≤  ES Very Large 
Effect 

 

Dari hasil meta analisis, dimana peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data sampel yang 

dimasukkan ke Microsoft excel dan disimpan dengan format CSV (comma delimited) , yaitu: Kode 

Artikel , Nc (jumlah sampel kontrol), Mc (rata-rata Nilai Hasil Belajar kelas kontrol), Sdc (standar 

deviasi kelas kontrol), Ne (jumlah sampel eksperimen), Me (Median nilai rata-rata Hasil Belajar 



 

184 

 

kelas eksperimen), Sde (standar deviasi kelas eksperimen), jenjang (variabel moderator 1), model 

(variabel moderator 2) dan publikasi. Setelah data terkumpul maka dilakukan pengimporan data ke 

aplikasi OpenMEE, lalu dilakukan perubahan format atau tipe data dari masing masing kolom. 

Kolom studi menggunakan format ID dan data yang berupa bilangan bulat menggunakan format 

Count serta data yang berupa bilangan desimal menggunakan format Continuous maka di 

dapatlah data Efek size seperti yang terdapat pada table di bawah ini. 

Tabel 2. Efek Size Pendekatan Sets terhadap Hasil Belajar Sains 

Kode Artikel  Effect Size  Kategori 

S1  1.25 Large Effect 

S2  0.689 Moderat Effect 

S3  0.389 Small Effect 

S4  2.551 Very Large Effect 

S5  1.246 Large Effect 

S6  1.307 Very Large Effect 

S7  1.863 Very Large Effect 

S8  1.017 Large Effect 

S9  1.361 Very Large Effect 

S10  1.505 Very Large Effect 

S11 1.514 Very Large Effect 

S12  1.116 Large Effect 

S13  0.733 Moderat Effect 

S14 1.373 Very Large Effect 

S15  0.817 Large Effect 

S16  0.435 Small Effect 

S17  1.435 Very Large Effect 

S18 1.578 Very Large Effect 

S19 0.403 Small Effect 

S20 0.061 Ignored Effect 

S21 -0.047 Ignored Effect 

S22 -1.086 Ignored Effect 

Rata- rata 0.98 Large Effect 
 

Dari data yang telah di sajikan dapat dilihat bahwa 22 sample data tersebar pada setiap 

kriteria. Untuk kriteria Very Large Effect menempati urutan teringgi sebesar 41% atau 9 publikasi 

dari jumlah keseluruhan publikasi memberikan efek yang sangat besar terhadap hasil 

pembelajaran. Disusul dengan kategori Large Effect dengan besar presentase 23% atau sebanyak 

5 Artikel Publikasi dengan kategori memiliki efek yang besar. Sedangkan untuk moderat efek yang 

di timbulkan hanya memiliki kriteria yang paling kecil yaitu 9% dari jumlah keseluruhan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran. Yang uniknya disini ditemukan fakta bahwa 

angka dengan kategori  Small effect ini sama nilainya dengan kategori Ignored Effect yaitu sebesar 

14%  yang bila kita lihat pada nilai ignored efek yang terkecil yaitu dengan nilai  -1,086 hal ini 

terjadi dikarenakan Pendekatan pembelajaran berbasis Sains, Evironmet, Tecnology and society 

(SETS) yang diajarkan sebagai kelas Kontrol dan pendekatan pembelajaran 5E (Engage, Explore, 
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Explain, Elaborate, dan Evaluate) (Sri sukmawati et al., 2018) pada kelas Eksperimen dengan 

berbantuan aplikasi media sosial sehingga disini data yang dihasilkan pendekatan 5E memiliki 

hasil belajar mahasiswa yang lebih tinggi di bandingkan dengan hasil belajar dengan pendekatan 

SETS (Priyambodo et al., 2021).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Forest Plot Summary Efektivitas Pendetanan SETS 

 

 

 

Secara umum didapatkan kesimpulan dari data analisis setiap item riset yang di publikasi 

serta di uji cobakan didapatkan besaran Efek Size sebesar 0,98 hal ini masuk kedalam kriteria 

large effeck ataupun memiliki efek yang besar. Jadi dapat dilihat secara rata-rata bahwa 

pendekatan pembelajaran SETS (Sinaga,2019) memiliki efek yang besar dalam pembelajaran. Hal 

ini juga tercermin dari sebaran data dimana data yang paling besar terdapat pada sebaran efek 

size Very Large dan Large sehingga dapat dipastikan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis Sains, Evironmet, Tecnology and society (SETS) memiliki efek yang sangat 

tinggi dalam penerapan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Summary Efektivitas Pendetanan SETS 
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Dari data Summary Efektivitas Pendekatan SETS di dapatkan data estimasi sebesar 0.957 

dimana angka ini merupakan gambaran keseluruhan dari data efek Size yang telah dianalisis. Nilai 

tersebut menunjukkaan bahwa pendekatan SETS memiliki kefektifan yang besar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu batas nilai terendah menyentuh pada angka 0.656 

dimana angka tersebut masih masuk dalam kategori Moderat ataupun penilaiaannya masih 

menengah. Sedangkan untuk batas nilai atas kita dapatkan nilai sebesar 1.258 dimana nilai 

tersebut masuk pada kategori large effect ataupun memiliki efektivitas yang yang besar. Lalu bila 

di lihat nilai heterogenitasnya dengan fungsi I2 yang memiliki nilai 88.154 hal ini mengindikasikan 

bahwa sebaran data yang dianalisis bila di atas 75% maka sebaran data tersebut 

heterogenitasnya tinggi. Jadi data yang dilakukan analisis merupakan data dengan tingkat sebaran 

serta heterogenitasnya di atas rata-rata dan cukup baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Forest Plot Summary Efektivitas SETS menurut jenjang Pendidikan 

Dari data Forest Plot Summary Efektivitas Pendekatan SETS Di lihat dari jenjang 

Pendidikan sample yang di analisis terlihat bahwa data sample yang dianalisis terlihat tersebar 

merata. Akan tetapi kesenjangan terjadi pada jenjang Pendidikan tinggi dimana efek yang di 

timbulkan dari pembelajaran berbasis SETS sangat rendah yaitu sebesar 0.249. Dimana nilai 

tersebut masuk kategori Small Effect ataupun memiliki efek yang kecil hal ini terjadi dikarenakan 

Pendekatan pembelajaran Sets tidak dibandingkan dengan pembelajaran tradisional akan tetapi di 

bandingkan dengan pendekatan lain yaitu 5E (Engage, Explore, Explain, Elaborate, dan Evaluate) 

pada kelas Eksperimen dengan berbantuan aplikasi media sosial. Bila di telaah kedua pendekatan 

tersebut dinilai tidak terlalu jauh akan tetapi yang menjadi kelas eksperimen (Yendrita, 2020) disini 

adalah pendekatan 5E sehingga hasil yang ada menjadi terbalik antara kelas eksperimen dan 
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control apalagi di tambah dengan berbantuan media sosial dimana pada tataran mahasiswa ini 

merupakan hal yang sangat membantu dan antusias untuk dilaksanakan.  

SIMPULAN 

Dari hasil telaah terhadap data yang telah dihimpun dan dilakukan Analisa maka di 

dapatkan beberapa kesimpulan yang dapat menjadi acuan bagi pendidik dan para peneliti 

kebijakan pendidikan. Pendekatan pembelajaran Science, Environment, Technology, Society 

(SETS) memiliki pengaruh dan efektivitas yang besar pada proses pembelajaran. Dimana hampir 

setengah data penelitian menunjukan bahwa pendekatan SETS tersebut masuk kepada kategori 

sangat besar memberikan efek pada hasil pembelajaran studi bidang Sains. Selain itu pada 

Pendidikan tingkat dasar dan menegah pembelajaran inisangat baik di terapkan karena 

memberikan efek yang besar bila dilihat dari hasil akhir penilaian siswa.  

SARAN 

Dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya harapannya peneliti lebih spesifik dalam 

menggunakan basis data yang jauh lebih cridible dan lebih luas cakupannya sehingga data yang 

didapatkan dapat lebih kuat dan lebih akurat dalam pengolahan data yang dibuat. Dan hendaknya 

data yang di analisa di buat jauh lebih banyak agar mendapatkan sebaran data yang lebih akurat 

sehingga kesimpulan yang diambil akan jauh lebih tajam dalam analisanya. 
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